ABSTRAK

Khairul Erwin. 10 HUKI 1979. Metode Ijtihad Yusuf Qaradhawi (Studi Terhadap Kitab
Min Hady al-Islam Fatawa Mu’asirah). Tesis Program Pascasarjana IAIN SU, Medan,
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Permasalahan yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah: 1) Apa sumber
ijtihad Yusuf al-Qaradhawi dalam berfatwa? 2) Bagaimana metode istinbath hukum
yang digunakan oleh Qaradhawi dalam berfatwa? 3) Apa prinsip-prinsip Qaradhawi
dalam berfatwa?

Penelitian ini merupakan studi tokoh, studi kepustakaan yang mengkaji
pemikiran hukum Yusuf al-Qaradhawi. Penelitian ini merupakan penelitian hukum
Islam normatif atau doktriner. Data dalam penelitian ini didapatkan dari buku Min
Hady al-Islam Fatawa Mu’asirah karya Yusuf al-Qaradhawi yang terdiri dari tiga jilid.
Data didapatkan dengan teknik membaca. Teknik analisis data yang digunakan adalah
analisis isi, yakni mencari sumber, metode dan prinsip ijtihad Qaradhawi dalam
berfatwa.

Penelitian ini menyimpulkan bahwa:

Pertama, Yusuf al-Qaradhawi menggunakan enam sumber ijtihad, yakni:
Alquran, Sunah, Ijmak, prinsip-prinsip universal syariat Islam, logika dan urf. Alquran
merupakan sumber atau dalil hukum paling tinggi. Sedangkan sunah, kadang kala ia
berada di bawah ijmak, seperti dalam fatwa mencium Hajar Aswad, kadang kala di
atasnya. Logika dan urf pada umumnya hanya digunakan sebagai sumber atau dalil
hukum sekunder bukan primer. Logika ilmu pengetahuan ditetapkan Qaradhawi berada
di atas hadis, seperti dalam fatwa wasiat Air Zamzam, sedangkan logika budaya dan
bahasa berada di bawahnya.

Kedua, Qaradhawi menggunakan tiga model ijtihad dalam istinbath hukum, yakni
ijtihad tarjih, ijtihad kreatif dan ijtihad tarjih kreatif. Dalam istinbath hukum, ia sangat
jarang menggunakan metode Kkias, istthsan dan maslahah mursalah. Fatwa Qardhawi
terdiri beberapa unsur sekaligus mencerminkan tahapan ijtihadnya, yakni: verifikasi,
identifikasi, pengajuan dan pembahasan dalil serta menyimpulkan.

Ketiga, Qardhawi menyebutkan 6 prinsip yang ia terapkan dalam berijtihad, yakni:
tidak taklid, mempermudah, komunikasi yang mudah, manfaat, moderasi, tidak
menghukumi paling benar.
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The main topic of the research was: 1) the source of Qaradhawi’s ijtthad in his
fatwas, 2) legal clinic method of Qaradhawi in his fatwas 3) the principles Qaradhawi
followed in his fatwas.

The research is biography research and library research which studies legal
thought of Yusuf al-Qaradhawi. The research also is a normative and doctrinal study if
Islamic law. The datas required for the research are obtained from the work of
Qaradhawi, Min Hady al-Islam Fatawa Mu’'asirah. To obtain required data, the



research used reading technique, and content analysis to analyze the data, which related
with: the source, method and principles of Qaradhawi’s ijtihad.

The research concluded that:

First, Qaradhawi used six sources of ijtihad: Alquran, Sunah, Ijmak, universal
principles of syariat, logic and custom. Alquran was the supreme source. Meanwhile the
Sunah, some time was seen higher than ijmak or lower than it in other times. Qaradhawi
only used logic and custom as secondary source, not primary one. Scientific logic was
perceived higher than hadis, meanwhile the cultural and language logic seen lower than
hadis.

Second, Qaradhawi used three models of ijtihad in legal clinic: ijtihad tarjih,
creative ijtihad and tarjih-creative ijtihad. He rarely used analogy, istihsan and
masalahah mursalah in ijtihad. The fatwa of Qardhawi contained of several material
which also refer to the step of ijtihad: verification, identification, source study and
conclusion.

Third, Qardhawi stated that he followed six principles in fatwa: avoid taqlid, to
make problem easier, understandable language, useful, moderation, and not to claim
the right authority.
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